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  ABSTRAK 

  

Kesehatan merupakan salah satu bidang yang berkembang pesat dalam 
penerapan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) melalui konsep e-
Kesehatan (e-Health). Layanan gizi di Teaching Factory Nutrition Care 
Center (TeFa NCC) masih dilakukan secara manual, sehingga 
memerlukan inovasi berbasis teknologi untuk meningkatkan efisiensi dan 
aksesibilitas. Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mendigitalisasi 
layanan gizi guna mempermudah masyarakat dalam mendapatkan 
informasi, serta mendukung operasional petugas secara lebih efektif. 
Metode yang digunakan melibatkan pendekatan partisipatif dengan tiga 
langkah utama: rancang bangun aplikasi, sosialisasi, serta monitoring dan 
evaluasi untuk meningkatkan kualitas pelayanan gizi serta kepuasan 
pengguna. Pengembangan aplikasi E-Stagi berbasis Android 
menunjukkan keberhasilan dalam meningkatkan efisiensi layanan, dengan 
34% pengguna merasa sangat mudah mengoperasikan aplikasi. 
Monitoring juga menunjukkan aplikasi ini mempermudah pengelolaan data 
oleh petugas dan akses informasi gizi oleh masyarakat dibandingkan 
metode tradisional. Meskipun terdapat kendala teknis dan kurangnya 
familiaritas pengguna, pelatihan lanjutan dan pembaruan aplikasi 
diperlukan untuk mengoptimalkan pemanfaatannya. 
 
Kata Kunci: e-Kesehatan, pelayanan gizi, machine learning, android 
 

 ABSTRACT 

 
 

 

Health is one of the sectors that has rapidly advanced through the 
application of information and communication technology (ICT) under the 
concept of e-Health. Nutrition services at the Teaching Factory Nutrition 
Care Center (TeFa NCC) are still conducted manually, requiring 
technological innovations to enhance efficiency and accessibility. This 
community service aims to digitalize nutrition services to facilitate public 
access to information and support staff operations more effectively. The 
method involves a participatory approach with three main steps: application 
development, socialization, and monitoring and evaluation to improve the 
quality of nutrition services and user satisfaction. The development of the 
Android-based E-Stagi application has proven successful in increasing 
service efficiency, with 34% of users finding the application very easy to 
operate. Monitoring results also indicate that the application simplifies data 
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management for staff and provides easier access to nutrition information 
for the public compared to traditional methods. Despite technical 
challenges and user unfamiliarity, further training and application updates 
are necessary to optimize its utilization. 
 
Keywords: e-Health, Nutrition Care, Machine Learning, Android 
 
 

 
 

1. PENDAHULUAN 

 
Kesehatan merupakan salah satu sektor yang mengalami perkembangan pesat di 

berbagai negara melalui adopsi teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dalam 

konsep e-Kesehatan [1]. Menurut WHO, e-Kesehatan didefinisikan sebagai 

pemanfaatan TIK untuk mendukung pelayanan kesehatan. Dalam pengertian yang 

lebih luas, e-Kesehatan mencakup pemanfaatan teknologi elektronik untuk 

memperlancar arus informasi guna memperkuat layanan kesehatan dan manajemen 

sistem kesehatan [2]. Pemahaman mengenai e-Kesehatan sebaiknya dilakukan 

secara menyeluruh, mencakup aspek teknis maupun perspektif sikap dan pola pikir 

global. Dengan demikian, pemanfaatan TIK dalam bidang kesehatan harus dilihat 

sebagai upaya untuk mendukung kesehatan di tingkat lokal, nasional, regional, bahkan 

internasional. 

 
Salah satu permasalahan yang dihadapi saat ini adalah terbatasnya layanan gizi 

berbasis aplikasi, padahal terdapat kebutuhan untuk meningkatkan efisiensi dan 

kualitas sistem pencatatan, pelaporan, serta pemasaran layanan gizi yang masih 

dilakukan secara manual [3]. Penerapan sistem informasi pelayanan gizi  dapat 

meningkatkan aksesibilitas dan efektivitas layanan gizi bagi masyarakat [4]. Teaching 

Factory Nutrition Care Center (TeFa NCC) merupakan pusat layanan atau 

laboratorium praktik Pendidikan vokasi yang menyediakan pelayanan gizi tidak hanya 

untuk karyawan melainkan juga untuk masyarakat luas. Adapun aktifitas yang 

dilakukan oleh TeFa NCC yaitu melayani konsultasi gizi serta perekaman data pasien 

yang masih menggunakan buku. Mengingat pentingnya aktivitas dalam layanan ini, 

penerapan aplikasi yang dapat diakses melalui perangkat Android di TeFa NCC 

sangat relevan untuk memastikan layanan gizi dapat dengan mudah dijangkau oleh 

masyarakat secara praktis menggunakan smartphone. 

 

Beberapa kendala masih ditemui dalam administrasi layanan di TeFa NCC, seperti kurangnya 

informasi digital yang disampaikan kepada masyarakat terkait layanan gizi yang tersedia [3]. 

Hal ini menunjukkan kebutuhan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap 

layanan kesehatan berbasis digital, terutama terkait informasi layanan gizi yang dapat diakses 

melalui aplikasi [5]. TeFa NCC di Politeknik Negeri Jember memiliki peran penting dalam 

memberikan layanan gizi, seperti pengkajian gizi, konsultasi, penyediaan katering makanan 

sehat, dan penyebaran informasi kesehatan gizi. Melalui peran ini, TeFa NCC mendukung 

kesadaran masyarakat terhadap pentingnya kesehatan gizi serta memfasilitasi akses 

masyarakat terhadap layanan yang disediakan [6]. 
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Informasi layanan gizi dari TeFa NCC mulai disebarkan melalui aplikasi berbasis 

machine learning pada platform Android untuk menjangkau masyarakat lebih luas. 

Teknologi machine learning memungkinkan penyajian informasi yang sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat sehingga memudahkan petugas dalam memberikan edukasi 

kesehatan [7]. Pemanfaatan teknologi ini diharapkan mampu menggantikan metode 

penyampaian yang masih bergantung pada media cetak seperti lembar balik dengan 

sistem digital yang lebih mudah diakses dan efisien [8]. 

 

Berdasarkan permasalahan yang telah diidentifikasi, pengabdian ini mengusulkan 

inovasi berupa penyuluhan kesehatan berbasis teknologi dengan memanfaatkan 

machine learning pada aplikasi Android. Inovasi ini dianggap relevan, mengingat 

masyarakat Indonesia semakin akrab dengan penggunaan perangkat berbasis 

Android dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini tidak hanya akan membantu petugas di 

TeFa NCC dalam menjalankan tugasnya, tetapi juga memberikan kemudahan bagi 

masyarakat untuk mengakses informasi terkait kesehatan gizi. Tujuan utama dari 

pengabdian ini adalah memberikan pelatihan kepada petugas NCC untuk 

meningkatkan keterampilan mereka dalam menyebarkan informasi pelayanan gizi 

yang telah disiapkan secara digital, serta memudahkan pengolahan data layanan 

menggunakan perangkat Android.  

 

2 METODE PENERAPAN 
 

Metode yang digunakan dalam pengabdian masyarakat ini melibatkan pendekatan 

deskriptif untuk mengembangkan teknologi berbasis Android yang dapat 

meningkatkan pelayanan gizi kepada masyarakat. Proses dimulai dengan pendekatan 

partisipatif yang melibatkan petugas di TeFa dan masyarakat sebagai pengguna akhir. 

Adapun langkah dalam pengabdian masyarakat yaitu: 

 
Gambar1. Langkah pengabdian masyarakat 

a) Rancang Bangun Aplikasi  

Pada tahap ini pelaksana melakukan analisa kebutuhan pengguna untuk 

pengembangan  sistem yang akan diterapkan pada TeFa. 

b) Sosialisasi Aplikasi 

Pelaksanaan sosialisasi digunakan untuk menguji coba sistem kepada pengguna 

sistem 

c) Monitoring dan Evalasi 

Hasil pre-post test sosialisasi dalam meningkatkan pelayanan gizi kepada 

masyarakat menggunakan aplikasi E-Stagi.  

 

Rancang 
Bangun 
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3 Hasil dan Pembahasan 
 

Rancang Bangun Aplikasi 

Tahap pertama adalah merancang dan membangun aplikasi berbasis Android untuk 

mempercepat proses penyuluhan dan pengelolaan layanan gizi. Berdasarkan hasil 

analisis kebutuhan yang melibatkan petugas TeFa NCC, dan masyarakat, aplikasi ini 

dirancang untuk menyajikan materi penyuluhan gizi secara digital menggunakan 

platform Android. Aplikasi ini mengintegrasikan teknologi machine learning untuk 

memberikan rekomendasi atau informasi yang lebih relevan bagi pengguna 

berdasarkan data yang dikumpulkan.adapun kebutuhan yang diperlukan yaitu: 

username dan password, menu pengukuran Body Mass Index (BMI) yang disesuaikan 

dengan WHO [9], dan menu laporan hasil pengukuran BMI.  

 

Sosialisasi Aplikasi 

Tahap Kedua Setelah aplikasi selesai dikembangkan, langkah selanjutnya adalah 

sosialisasi kepada petugas TeFa NCC, dan masyarakat. Sosialisasi dilakukan dalam 

bentuk pelatihan yang bertujuan untuk mengenalkan aplikasi dan mengajarkan cara 

penggunaannya. Pelatihan ini tidak hanya mencakup aspek teknis penggunaan 

aplikasi, tetapi juga bagaimana memanfaatkan aplikasi tersebut dalam konteks 

penyuluhan gizi.  

 
Gambar 2. Sosialisasi penggunaan Aplikasi E-Stagi 

 

Sosialisasi terhadap petugas TeFa NCC diberikan pemahaman tentang cara 

mengakses, mengolah data, dan menyebarkan materi penyuluhan kepada 

masyarakat. Mereka juga diajarkan cara mengintegrasikan aplikasi ini dengan 

kegiatan penyuluhan berkala yang mereka lakukan. Selain itu, aplikasi ini diharapkan 

dapat mempermudah petugas dalam pengelolaan data layanan masyarakat, seperti 

mencatat status gizi dan memantau perkembangan gizi individu secara lebih 

sistematis. Pemanfaatan teknologi mobile untuk penyuluhan gizi dapat mempermudah 

masyarakat dalam memperoleh informasi kesehatan dengan cepat dan efisien [1] 

Adapun Proses Penggunaan aplikasi E-Stagi: 
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a. Langkah pertama yaitu mendownload terlebih dahulu aplikasi E-Stagi 

b. Tampilan Awal E-Stagi dan dilanjutkan untuk melakukan Login yang dimana 

didalamnya berisi Username dan Password 

 

Gambar 3. Tampilan awal E-Stagi 

c. Setelah proses login berhasil, pengguna akan diarahkan ke halaman utama 

aplikasi yang menampilkan berbagai informasi mengenai E-Stagi. Pada halaman 

ini, pengguna dapat melihat sejumlah menu yang mencakup beberapa fitur utama, 

yaitu Data Anda, Pengukuran, Narasi, Question, Histori Pengukuran, dan Tentang 

Aplikasi. Masing-masing menu tersebut menyediakan akses ke informasi dan 

fungsi-fungsi yang mendukung tujuan aplikasi ini, yaitu untuk memfasilitasi 

pengguna dalam memantau data kesehatan secara efektif. 

 

Gambar 4. Tampilan Homepage E-Stagi 
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d. Untuk melakukan penilaian status gizi, pengguna perlu memasukkan data yang 

mencakup tinggi badan, berat badan, serta memilih jenis kelamin. Hal ini 

diperlukan karena indikator penilaian status gizi berbeda untuk anak laki-laki dan 

perempuan. Setelah data tersebut diinput, pengguna dapat menekan tombol 

submit, dan hasil penilaian status gizi akan ditampilkan, sebagaimana dicontohkan 

di bawah ini. 

 

Gambar 5. Tampilan hasil perhitungan BMI 

Monitoring dan Evaluasi 

Langkah selanjutnya adalah melakukan monitoring dan evaluasi untuk menilai 

efektivitas aplikasi dalam mendukung proses penyuluhan dan pelayanan gizi 

berdasarkan 30 responden dengan skala likert 1: Sangat sulit, 2: Sulit, 3: Cukup, 4: 

Mudah, 5: Sangat mudah. Monitoring dilakukan untuk memantau penggunaan aplikasi, 

mengidentifikasi masalah teknis yang mungkin timbul, dan memastikan bahwa aplikasi 

berfungsi sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Hasil monitoring dan evaluasi dapat 

dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 1. Data Kepuasan Pengguna 

Indikator Sangat 

sulit (1) 

Sulit 

(2) 

Cukup 

(3) 

Mudah 

(4) 
Sangat 

Mudah (5) 

Total 

Antarmuka Pengguna 0 3 6 13 8 

Kecepatan Respons 0 3 7 10 10 

Kemudahan 

Penggunaan Fitur 

Utama 0 4 7 9 10 

Kompatibilitas 

Perangkat 0 2 8 7 13 

Kejelasan Instruksi 0 3 6 10 11 

Aksesibilitas 0 3 7 11 9 

Total 0 18 41 60 61 
180 

Presentase 0 10% 23% 33% 34% 
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Hasil data pada Tabel 1 menunjukkan dampak positif dalam meningkatkan efisiensi 

dan kualitas layanan gizi. Petugas dapat dengan mudah mengoperasikan aplikasi 

untuk menyebarkan informasi dan mengolah data masyarakat dengan 6 indikator 

beserta hasil yang didapat yaitu 34%. Masyarakat juga merasa lebih mudah 

mengakses informasi gizi melalui aplikasi ini dibandingkan metode penyuluhan 

tradisional berbasis media cetak. Namun, terdapat tantangan, seperti adanya kesulitan 

teknis pada beberapa perangkat dan kurangnya familiaritas sebagian masyarakat 

dengan teknologi hal ini ditunjukan berdasarkan hasil tabel diatas yaitu 10% tingkat 

kesulitan penggunaan aplikasi. Untuk itu, pelatihan lanjutan dan pembaruan aplikasi 

diperlukan agar penggunaan aplikasi semakin optimal. Meskipun demikian, aplikasi ini 

berhasil meningkatkan kualitas pelayanan gizi, partisipasi masyarakat dalam 

pemeriksaan gizi, serta pengetahuan masyarakat mengenai pentingnya pola makan 

sehat. 

 

4 KESIMPULAN 
 

Aplikasi E-Stagi berbasis Android di Teaching Factory Nutrition Care Center (TeFa 
NCC) berhasil meningkatkan efisiensi layanan dan penyuluhan gizi. Melalui fitur BMI 
berbasis WHO, petugas NCC lebih mudah mengelola data dan menyampaikan 
informasi gizi secara cepat dan akurat. Sosialisasi dan pelatihan memudahkan 
pemahaman teknis, dan evaluasi menunjukkan aplikasi ini mendorong partisipasi 
masyarakat dalam pemantauan kesehatan gizi. Meskipun terdapat kendala teknis, E-
Stagi terbukti efektif, dengan potensi peningkatan melalui pelatihan tambahan dan 
pembaruan aplikasi. 
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